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Laporan Pelaksanaan  

Rapat Tim Penyusun Standar SPMI Bidang Non Akademik 

 

I. Pendahuluan 

Laporan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dari rapat penyusunan standar 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) bidang non-akademik di Universitas 

Dirgantara Marsekal Suryadarma (Unsurya). Penyusunan ini merupakan langkah 

responsif institusi dalam mengimplementasikan Permendiktisaintek Nomor 39 Tahun 

2025 yang menjadi pedoman baru penjaminan mutu perguruan tinggi secara nasional. 

Seluruh unit kerja diwajibkan untuk menjalankan siklus PPEPP (Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan) secara konsisten guna 

memastikan institusi mampu beradaptasi dengan regulasi terbaru dalam masa transisi 

dua tahun ke depan.   

Urgensi penguatan standar pada sektor non-akademik didasari oleh evaluasi bahwa 

instrumen-instrumen ini sering kali menjadi poin krusial yang ditanyakan oleh asesor 

dalam proses akreditasi. Belajar dari praktik baik unit kerja lain yang berhasil meraih 

predikat unggul melalui kelengkapan instrumen standar, Unsurya berkomitmen untuk 

menyediakan dasar kebijakan yang kuat bagi setiap layanan pendukung. Pengelolaan 

mutu ditekankan bukan lagi sebagai tugas tunggal LP3M, melainkan tanggung jawab 

kolektif seluruh bagian universitas untuk memastikan setiap pertanyaan asesor dapat 

dijawab dengan bukti dokumen yang pasti.   

Pada skala nasional, Unsurya saat ini berada pada tipologi 3 dengan nilai capaian 14 

dalam pemantauan implementasi SPMI. Mengingat Kementerian memantau 

perkembangan penjaminan mutu setiap semester, institusi harus melakukan perbaikan 

berkelanjutan melalui penyusunan standar yang melampaui ambang batas minimal. 

Ketersediaan standar dan dokumentasi yang menyeluruh di setiap bidang non-

akademik menjadi syarat mutlak bagi Unsurya untuk meningkatkan posisi tipologinya 

dan mewujudkan visi sebagai perguruan tinggi dengan nilai akreditasi unggul. 
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II. Tanggal dan Tempat Kegiatan 

a. Tanggal : Selasa, 5 Mei 2026 

b. Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB  

c. Tempat : Aula Hercules, Kampus A Unsurya 

d. Pimpinan : Rektor 

e. Acara  : Rapat Tim Penyusun Standar SPMI Bidang Non Akademik 

 

III. Maksud dan Tujuan Kegiatan 

a. Maksud Kegiatan 

Penyelenggaraan rapat ini dimaksudkan sebagai sarana penyamaan persepsi 

bahwa setiap unit kerja wajib memiliki standar sebagai landasan utama dalam 

melaksanakan program kerja. Melalui pertemuan ini, pimpinan universitas 

berupaya memberikan arahan strategis agar setiap unit kerja memahami 

pentingnya dokumentasi kegiatan yang sistematis. Selain itu, maksud kegiatan ini 

adalah untuk mensosialisasikan pentingnya melampaui standar minimal guna 

menghadapi pemantauan rutin dari kementerian dan mencapai peningkatan mutu 

yang signifikan pada seluruh lini non-akademik. 

b. Tujuan Kegiatan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan ini adalah: 

1. Memastikan standar yang disusun selaras dengan Permendiktisaintek 39 

Tahun 2025 sebagai pedoman utama penjaminan mutu.  

2. Mengatur pembagian dan koordinasi penyusunan standar antar-unit. 

3. Menyiapkan template standar yang seragam guna memudahkan setiap unit 

kerja dalam menyusun standar SPMI bidang non akademik secara efisien. 

 

IV. Bentuk Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk Rapat dan Konsultasi Teknis yang melibatkan 

pimpinan universitas, LP3M, dan seluruh kepala unit kerja non-akademik. Agenda 

meliputi sambutan pengarahan dari Rektor, paparan SPMI oleh Kepala LP3M, serta 

sesi diskusi dan tanggapan dari para kepala biro terkait kebutuhan spesifik standar di 

masing-masing bidang. 
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V. Ringkasan Kegiatan 

Rapat koordinasi ini menghasilkan pembahasan mendalam dari berbagai pihak 

pimpinan dan unit kerja sebagai berikut: 

a. Sambutan Rektor  

Rektor menekankan bahwa standar non-akademik sering menjadi aspek kritis 

dalam akreditasi, sehingga semua unit harus merujuk pada standar yang dikelola 

LP3M. Beliau mencontohkan Universitas Tarumanegara yang memiliki hingga 500 

standar serta keberhasilan Prodi S1 Keperawatan dan Profesi Ners meraih 

predikat Unggul karena kelengkapan instrumen standar yang memadai. 

Penekanan utama diberikan pada kesiapan menjawab pertanyaan asesor dengan 

kepastian berbasis standar yang tertulis. 

b. Paparan Kepala LP3M 

1. Penjaminan mutu bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan amanat 

UUD 1945 dan UU Dikti untuk menghasilkan SDM unggul. Setiap perguruan 

tinggi memiliki otonomi untuk mengembangkan SPMI sesuai nilai dasar dan 

sumber dayanya.   

2. Implementasi SPMI di Unsurya wajib melalui lima langkah utama: Penetapan, 

Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan. Siklus ini merupakan 

proses Continuous Quality Improvement (CQI) yang harus dilakukan terus-

menerus.   

3. Standar yang ditetapkan universitas wajib melampaui Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan 

kekhasan visi institusi (mission differentiation).   

4. Standar yang disusun mencakup lima area utama: Organisasi (Tata Kelola), 

Keuangan (Sumber Dana dan Akuntabilitas), Kemahasiswaan (Layanan Karir 

dan Alumni), Ketenagaan (Rekrutmen dan Kesejahteraan SDM), serta Sarana 

Prasarana (Fasilitas Fisik dan Digital).   

5. SPMI harus dijalankan secara terencana, akurat, terdokumentasi secara 

sistematis, dan berkelanjutan menggunakan data dari PD Dikti. 
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c. Sesi Tanggapan dan Masukan Unit Kerja: 

1. Kepala Biro Kemahasiswaan  

Karo Kemahasiswaan mengapresiasi draf standar baru yang lebih lengkap 

dibanding sebelumnya dan meminta penugasan penyusunan standar terkait 

kemahasiswaan segera dicantumkan.  

2. Sekretaris Career Development Center (CDC)  

Sekretaris CDC menambahkan perlunya sinkronisasi agar tidak terjadi 

tumpang tindih antara standar kemahasiswaan dan CDC, serta perlunya 

penambahan standar pada bidang CDC yang selama ini masih kurang. 

3. Pjs Kepala Pusat Layanan Teknologi Informasi (PLTI) 

Pjs Kepala PLTI memberikan masukan teknis agar standar laboratorium 

dipisahkan dari infrastruktur digital, mengingat adanya perbedaan antara data 

yang bersifat rahasia dan umum. 

4. Pjs Kepala Humas dan Admisi 

Pjs Kepala Humas dan Admisi melaporkan bahwa SOP pendaftaran 

mahasiswa baru (seleksi, registrasi, dll.) sudah terintegrasi dalam satu 

dokumen dan akan diperbarui setiap tahun untuk menjaga relevansinya. 

d. Ketentuan Penjaminan Mutu 

Sekretaris LP3M menegaskan bahwa pembuatan standar harus mendahului 

pelaksanaan program kerja sebagai dasar pencapaian mutu yang baik. Tidak ada 

batasan jumlah standar yang harus dibuat, sehingga setiap unit didorong 

menyusun standar sebanyak mungkin yang nantinya akan dievaluasi kembali oleh 

tim LP3M. 

e. Instruksi Penutup Rektor 

Rektor menyimpulkan bahwa seluruh peserta forum bertugas menyusun standar 

yang aplikatif, termasuk standar khusus penerimaan mahasiswa baru. LP3M 

diinstruksikan untuk menyediakan templat guna memudahkan seluruh unit kerja 

dalam proses penyusunan standar. 
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VI. Tindak Lanjut 

a. Seluruh unit segera menyusun standar dengan komponen wajib: Visi/Misi, 

Rasional, Pernyataan Isi, Strategi, Indikator, Pihak Terlibat, Dokumen Terkait, dan 

Referensi.   

b. Mengumpulkan seluruh naskah tertulis, baik fisik maupun digital, untuk 

didokumentasikan secara sistematis sesuai prinsip SPMI.   

c. Draf yang terkumpul akan dievaluasi oleh tim LP3M. 

 

VII. Penutup 

Penyusunan standar SPMI bidang non-akademik ini merupakan wujud nyata 

komitmen Unsurya dalam memperkuat tata kelola organisasi yang transparan dan 

akuntabel di seluruh unit kerja. Melalui standarisasi yang dirancang untuk melampaui 

SN Dikti ini, diharapkan setiap unit pendukung memiliki panduan operasional yang 

komprehensif dalam menjalankan siklus PPEPP (Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, 

Pengendalian, dan Peningkatan). Dengan demikian, visi besar universitas untuk 

mencapai predikat perguruan tinggi unggul dapat terakselerasi secara sistematis 

melalui proses peningkatan kualitas yang berkelanjutan. 

 

Kepala LP3M 

 
Dr. Khaerudin, M.M. 
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LAMPIRAN 

1. Foto-foto Kegiatan 
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2. Daftar Hadir 
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3. Surat Menyurat 

a. Surat Perintah 
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b. Surat Undangan 
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